BAB IV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Proses penciptaan kostum superhero dalam naskah Gundala Gawat karya
Goenawan Mohamad dengan tema steampunk style merupakan proses yang tidak
mudah, karena tokoh superhero yang diciptakan oleh Pak Hasmi sudah memiliki ciri
khas tersendiri. Dalam proses penciptaan kostum superhero ini, berusaha untuk tidak
menghilangkan ciri khas tersebut walaupun sudah dimodifikasi menggunakan
steampunk style, hal tersebut merupakan tantangan yang cukup memeras fikiran dan
tenaga. Selain itu, pemilihan bahan juga harus dilakukan secara jeli, harus
diperhitungkan dari segi financial, kemudahan pengolahan bahan tersebut saat tahap
pengerjaan, serta kelenturan bahan agar tidak mengganggu pergerakan para aktor
nantinya.

Bahan spon hati adalah pilihan yang efisien. Mudah terjangkau dan ringan
sehingga tidak terlalu sulit untuk mengaplikasikannya dalam berbagai bentuk, jika
menggunakan bahan dari besi seperti prinsip pada steampunk style itu sendiri banyak
memiliki kekurangan, seperti membutuhkan dana yang lebih banyak, pengolahannya
akan lebih susah dan penerapannya akan memiliki banyak kendala, seperti berat besi
itu sendiri akan mempengaruhi permainan para aktor dan besi tidak mudah untuk

dibentuk sesuai dengan pola yang sudah di desain.
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Pementasan yang dilaksanakan pada tanggal 16 bulan Juni tahun 2017 di
Auditorium Jurusan Teater Fakultasa Seni Pertunjukan Institut Seni Indonesia
Yogyakarta dengan naskah Gundala Gawat karya Goenawan Mohamad, pementasan
disuguhkan dengan nuansa tema steampunk style adalah hasil akhir dari kerja kolektif
antar pendukung pementasan. Karya ini juga merupakan persembahan untuk Bapak
Hasmi, sebagai rasa terimakasih karena telah meninggalkan karya besar menciptakan

komik superhero untuk anak-anak Indonesia.

B. Saran

Perjalanan atau proses penciptaan sebuah karya visual bukan tanpa hambatan.
Banyak sekali kendala yang memperlambat jalannya proses penciptaan kostum
superhero ini. Pada tahap awal, kendala yang dialami adalah kurangnya mendalami
maksud yang tersirat dalam naskah Gundala Gawat karya Goenawan Mohamad,
kendala yang kedua adalah perkara teknis, ada hal yang belum bisa tercapai dalam
pembuatan kostum salah satu tokoh superhero yaitu pada tokoh Pangeran Melar,
hingga akhirnya harus memutar otak untuk bisa mensiasatinya. Ketika kita memiliki
keinginan yang besar untuk menghasilkan sebuah karya yang maksimal, maka harus
disesuaikan dengan usaha yang besar. Usaha akan berbanding lurus dengan hasil.

Sebuah proses tidak akan membohongi hasil.
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